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 BAB IV 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
4. 1 KESIMPULAN 
Berdasarkan analisa dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1) Hasil penelitian diketahui bahwa alasan anak usia sekolah bekerja sebagai 
pembungkus pepaya adalah : a) menambah uang jajan dan b) ikut-ikut teman.  
2) Penghasilan Uang dari Anak Bekerja Sebagai Pembungkus Pepaya dilihat dari 
sistem pembagian upah yaitu upah diberikan senilai Rp. 2. 000 per peti dan 
upah diberikan sesuai keinginan pekerja bisa seminggu sekali atau dua 
minggu sekali. Sedangkan jika dilihat dari jam kerjanya dimulai sesuai 
keinginan anak, namun umumnya adalah setelah anak pulang sekolah. 
Sedangkan lama waktu bekerja anak sebagai pembungkus pepaya biasanya 
rentang 3-5 jam.  
 
4. 2 SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan diatas, maka adapun saran-
saran yang dapat menjadi bahan pertimbangan bagi berbagai pihak sebagai berikut: 
1. Bagi Bos Pemilik Pepaya 
 Mempekerjakan anak usia sekolah yang masih tergolong anak dibawah umur 
tentunya tidak dibenarkan untuk bekerja. Hal itu dijelaskan dalam pasal 68 UU No. 
13 tahun 2003. namun didalam undang-undang tersebut pasal 69, 70 dan 71 ada 
penjelasan pengecualian bagi anak usia 13-15 tahun diizinkan melakukan pekerjaan 
ringan sepanjang tidak mengganggu perkembangan kesehatan fisik, mental dan 
sosial. Oleh sebab itu sekiranya bos pemilik pepaya memperhatikan hal tersebut.  
2. Bagi anak pekerja pembungkus pepaya 
Bagi adik-adik pembungkus pepaya, ingat tugas utama kalian adalah bersekolah, 
belajar. Hasil temuan diketahui bahwa bekerja membukus pepaya asik tidak sulit dan 
tidak berat bagi adik-adik sehingga dapat disimpulkan bahwa pekerjaan ini sekaligus 
wahana bermain bagi adik-adik. Itu sangat positif, namun tetap perhatikan kesehatan 
dan jangan sampai pelajaran menjadi terganggu.  
